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Pendahuluan

• Musik underground adalah aliran musik yang berkembang di bawah tanah dan tidak diketahui oleh banyak kalangan

umum. Namun, banyak kalangan penggemar musik underground yang tertarik dan memilih genre musik ini. Menurut

Todorovic [1] Musik underground adalah genre musik yang tidak dianggap sebagai musik arus utama atau sering

disebut juga musik mainstream dan berbeda dengan musik populer di kalangan orang banyak. Hal ini mencakup

seperti genre musik punk, indie, metal dan lain-lain. Dalam perkembangannya musik underground mulai memiliki

banyak peminat di sebagian kalangan masyarakat, termasuk di kota Mojokerto. Terdapat beberapa band underground

di kota Mojokerto yang mencoba mempromosikan diri dan musik mereka, namun masih terbatas dalam penggunaan

media promosi tradisional yang memiliki harga cukup mahal. Oleh karena itu, di perluhkan alternatif penggunaan

media promosi yang lebih efektif dan terjangkau.

• Dengan adanya era digital seperti saat ini, media sosial menjadi salah satu alternatif untuk menjadi media promosi

yang lebih efektif dan terjangkau. Menurut McQuail [2] menjelaskan bahwa terdapat ciri utama dari media sosial

yaitu: saling terhubung, memiliki akses yang mudah, memiliki interaktivitas, kegunaan yang sangat beragam dan

dapat digunakan di mana-mana. Sedangkan Menurut Philip Kotler dan Kevin Keller [3] media sosial adalah sarana

untuk berbagi informasi teks, gambar, audio,dan video dengan satu sama lain. Salah satu media sosial yang digunakan

sebagai alternatif untuk melakukan promosi adalah instagram.
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Pendahuluan
• Dalam penelitian ini selaras dengan teori sosial media marketing, dalam teori sosial media marketing pemasaran yang 

efektif adalah menggunakan media sosial sebagai alat untuk memasarkan. Karena media sosial dapat menyediakan 

konten yang relevan dan menarik, memperhatikan interaksi dengan konsumen, serta media sosial dapat menciptakan 

komunitas yang loyal dan terlibat dengan merek. Dengan adanya konsep dari teori ini digunakan  Instagram, seperti 

melalui komentar ataupun Direct Massage, dapat membantu membuat hubungan antara band dan penggemar semakin 

dekat.

• Menurut Kotler [8] Bauran Pemasaran Atau Marketing Mix adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan

perusahaan untuk mencapai tujuan pemasarannya di pasar sasaran. Mc Carthy dalam Kotler dan Keller [9]

mengklasifikasikan aktivitas-aktivitas ini sebagai sarana atau alat bauran pemasaran dari empat jenis yang luas disebut

dengan 4P dari pemasaran yaitu: Produk (Product), Harga (Price), Promosi (Promotion), dan Tempat/Distribusi (Place/

Distribution). Sedangkan menurut Menurut Sudaryono [10] pemasaran adalah proses manajemen yang berupaya

memaksimumkan laba (returns) bagi pemegang saham dengan menjalin relasi dengan pelanggan utama (valued

customer) dan menciptakan keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

strategi pemasaran marketing mix yang dilakukan oleh band underground di kota Mojokerto yang bernama The Sun

Goes Down dan Rulls.

3



Metode Penelitian
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• Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatam studi kasus untuk menjelaskan suatu fenomena

yang ada pada objek penelitian.

• Sumber informasi utama anggota band Rulls dan The Sun Goes Down yang bernama Juniarto dan Winaldy,

• Teknik pengumpulan data penelitian memanfaatkan pengumpulan data observasi wawancara dan dokumentasi

• Dalam penelitian ini menggunakan paradigama konstruktivisme. Tujuan dari paradigma ini adalah mendapatkan

sebuah pemahaman, rekonstruksi melahirkan penelitian kualitatif yang mencari sebuah pemahaman makna mendalam

dari individu ataupun dari masyarakat luas. Kualitatif deskriptif dijadikan metode dalam penelitian ini untuk mencari

fakta dengan mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar dan bukan bukan angka. Dengan demikian, penelitian ini

berisi beberapa kutipan data untuk membangun sebuah gambaran dalam penyajian data tersebut. Data tersebut

diperoleh dari kegiatan wawancara yang dilangsungkan kepada kedua admin media sosial tersebut dan dokumentasi

yang telah di abadikan didalam feed Instagram kedua akun tersebut mulai pada bulan desember tahun 2022 sampai

sekarang.



Hasil dan Pembahasan
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• Dalam era digitalisasi kemajuan teknologi dan informasi sangat berkembang dengan cepat. Hal ini di pengaruhi

dengan munculnya media baru seperti media sosial. Dengan adanya media sosial ini sangat mempengaruhi di

bidang apa pun termasuk dalam bidang musik khususnya dalam bidang pemasaran musik underground. Para

pelaku musik underground memanfaatkan kemajuan media ini untuk memasarkan karya mereka dan di padukan

dengan metode pemasaran marketing mix.

• Menurut Kotler [14] marketing mix mendeskripsikan suatu kumpulan alat-alat yang dapat digunakan oleh

manajemen untuk mempengaruhi penjualan. Mc Carthy dalam Kotler dan Keller [8] mengklasifikasikan aktivitas-

aktivitas ini sebagai sarana atau alat bauran pemasaran dari empat jenis yang luas disebut dengan 4P dari pemsaran

yaitu: Produk (Product), Harga (Price), Promosi (Promotion), dan Tempat/Distribusi (Place/ Distribution). Dengan

adanya metode ini maka band undergound yang berada di kota Mojokerto khususnya band Rulls dan The Sun

Goes Down juga ikut melakukan metode pemasaran marketing mix dalam pemasaran karya mereka.



Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Hasil Penelitian

Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan oleh band rulls menurut 4p?

1. Dalam strategi promo mereka menggunakan platform media sosial Instagram untuk mempromosikan karya

yang telah mereka rilis dan memberitahukan seputar kegiatan mereka melalui Instagram.

2. Dalam strategi pemasaran produk selain menciptakan karya musik mereka juga membuat merchandise 

berupa baju dan album fisik untuk para penggemar band ini.

3. Dalam strategi pemasaran place / distribusi band ini mendistribusikan karya musik yang mereka ciptakan

melalui platform youtube,spotify dan website bandcamp.

4. Dalam strategi pemasaran price band rulls menjual beberapa merchandise dengan metode bundling dan 

satuan. Dalam metode bundling konsumen mendapatkan baju + album fisik sedangkan untuk satuan

mereka menjual baju dan album fisik mereka dengan harga berbeda



Berikut adalah contoh gambar strategi pemasaran yang mereka lakukan:

Hasil dan Pembahasan



Hasil dan Pembahasan

Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan oleh band The Sun Goes Down menurut 4p?

1. Dalam strategi promo mereka menggunakan platform media sosial Instagram untuk mempromosikan karya

yang telah mereka rilis dan memberitahukan seputar kegiatan mereka melalui Instagram.

2. Dalam strategi pemasaran produk selain menciptakan karya musik mereka juga berkolaborasi dengan

production house yang bernama koala picture untuk membuat sebuah film pendek yang menceritakan makna

dari musik yang mereka buat. 

3. Dalam strategi pemasaran place / distribusi band ini mendistribusikan karya musik yang mereka ciptakan

melalui platform youtube dan spotify. Selain mendistribusikan secara online band ini mendistribusikan karya

musik mereka dengan offline pada event gigs yang berlangsung.

4. Dalam strategi pemasaran price band band ini memiliki cara dengan menjual tiket konser yang mereka gelar. 

Pada tahapan ini mereka menjual tiket dengan harga yang telah di sepakati dengan pihak Event Organizer



Berikut adalah contoh gambar strategi pemasaran yang dilakukan oleh band The Sun Goes Down:

Hasil dan Pembahasan



Simpulan
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Dari penelitian ini dapat di simpulkan bahwa strategi pemasaran
marketing mix yang dilakukan oleh kedua band ini dapat dikatakan
berhasil dikarenakan mencapai dan melampaui target yang mereka

tentukan pada platform dan pada event offline.

Dari penelitian ini dapat di
simpulkan bahwa strategi
pemasaran marketing mix
yang dilakukan oleh kedua
band ini dapat dikatakan
berhasil dikarenakan
mencapai dan melampaui
target yang mereka tentukan
pada platform dan pada event

offline.
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